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ABSTRAKSI

Pemahaman hadis selama ini, diakui atau tidak, masih berjalan agak
lamban dibandingkan dengan penafisran al-Qur'an. Apabila penafsiran al-Qur'an
telah dan dapat didekati dengan berbagai metodologi, maka tidak demikian halnya
dengan hadis. Oleh karena itu kajian tentang pemahaman hadis harus selalu
digalakkan.

Dalam skripsi ini penulis berusaha memahami hadis tentang Nabi berlepas
tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah komunitas musyrik.
Dalam pemahaman hadis ini penulis menggunakan langkah-langkah kerja ma ‘ani/
hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Adapun metode yang digunakan
untuk memahami hadis ini penulis menggunakan model pembacaan
kontemporernya Abed al-Jabiri dengan metode al-fasl dan al-wasknya. Metode
ini menekankan pada segi obyektifitas dan rasionalitas atas hadis ini. Dengan
istilah lain, metode ini berusaha menjadikan hadis ini relevan dengan dirinya
sendiri dan realitas historis yang melingkupinya di satu sisi, dan di sisi yang lain,
metode ini juga berusaha menjadikan hadis ini relevan dengan kondisi dan relaitas
kehidupan sekarang.

Skripsi ini berusaha untuk memahami teks dan konteks yang terkandung
di dalam hadis teptang Nabi berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di
tengah-tengah komunitas musyrik ini dengan berangkat dari teks dan realitas
historis yang melingkupinya. Sehingga pada akhirnya mampu menjembatani
koridor legal formal teks hadis ini yang cenderung spesifik-kontekstual dengan
konteks realitas yang plural.

Dan dalam pemahaman hadis ini, penulis juga berusaha menerjemahkan
ajaran yang ada dalam hadis ini pada realitas kehidupan masyarakat Indonesia
sekarang. Ini dilakukan karena sebuah ajaran tidak akan bermakna apa-apa apabila
tidak diejawantahkan dalam wilayah praksis, tindakan nyata. Sebuah ajaran baru
bisa bermakna apabila ia mampu terwujud dalam sebuah tindakan. Sehingga pada
akhirnya pemahaman yang dilakukan atas hadis ini bukan hanya pemahaman pada
tataran konsep-konsep tetapi juga pemahaman dalam wujud aktualisasi ajaran
hadis ini dalam realitas.
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4. Bapak Drs. Agung Danarta, M.Ag. selaku pembimbing dan penasehat
akademik penulis atas segala bimbingan, nasehat, ketulusan dan
kemudahannya selama ini.

5. Abah dan mama tercinta atas doa dan aliran kasih sayangnya yang tak pernah
berhenti. Juga kakak dan adik-adik penulis, atas persahabatan yang hangat
selama ini. Untuk Jatun terima kasih atas segala perhatian dan motivasinya.

6. Kepada semua teman-teman yang secara langsung ataupun tidak telah
membantu penulis menyelesaikan tulisan ini (kost "Bimokurdo 53", komunitas
IKMADAYO yang vakum, Ghazi, Aris, Lukman dan teman-teman yang lain
yang tidak mungkin disebutkan satu persatu). Tanpa mereka, rasanya sulit
terselesaikannya skripsi ini.

Seutas kata yang ingin penyusun sampaikan dalam kata pengantar ini
adalah bahwa setiap karya —dengan segala kelebihan dan kekurangannya-
memiliki makna terdalamnya pada usaha dan kerja keras yang ikhlas di baliknya.
Dalam karya ini penyusun sepenuhnya menyadari adanya banyak kekurangan di
sana sini. Untuk itu, sangat diharapkan adanya kritik dan saran yang konstruktif
terkait dengan isi skripsi ini sehingga dapat betul-betul memberi manfaat bagi
banyak pihak.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muhammad, sebagai Rasulullah, tidak hanya menyampaikan ajaran yang
diberikan Tuhan (wahyu) kepada manusia, tetapi sekaligus menjadi contoh
pertama dalam melaksanakan ajaran-ajaran tersebut. Ini mengindikasikan bahwa
ajaran-ajaran tersebut teraktualisasi dalam segala tindakan Nabi, baik itu
perkataan, perbuatan ataupun persetujuan Nabi, yang kemudian dikenal dengan
hadis. Dengan demikian, hadis dapat dikatakan merupakan aplikasi Muhammad
terhadap ajaran-ajaran tersebut (al-Qur’an) secara faktual dan ideal'.

Bagi umat muslim sendiri, al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber utama
dalam setiap upaya rhelakukan suatu keputusan dan tindakan. Ini nampak ketika
mereka merujuk setiap persoalan yang muncul berdasarkan pandangan al-Qur’an
maupun Hadis. Dalam hal ini, secara struktural hadis menempati posisi kedua
setelah al-Qur’an. Pandangan demikian mendapatkan legitimasi dari pernyataan
Nabi sendiri ketika ia mengutus Mu‘az ke Yaman untuk mengajarkan Islam
kepada merecka. Di sini Nabi menyebutkan adanya tiga sumber dalam
pengambilan keputusan yakni al-Quran, Hadis dan akal’>. Dari sini dapat

dimengerti bahwa hadis menempati posisi yang cukup sentral dalam kajian-kajian

' Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1999), him. 17

2 Muhammad Ibn ‘Tsa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz 3 (Beirut: Dar 'Thya al-Turas' al-
‘ Arabiy, tt), him. 616. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t), hlm. 303.
Ahmad ibn Hanbal, Musnad Almad, Juz 5 (Mesir: Mu'assasah Qurtubabh, tt), him. 230, 236, 242.
Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kitab al- Arabiy, 1407 H), hlm. 72.



keislaman. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat terhadapnya adalah suatu
keharusan.

Jika meljhat perkembangan pemikiran keislaman khususnya yang
berkaitan dengan penafsiran. Maka harus diakui bahwa kajian-kajian tentang
penafsiran atau pemahaman hadis selama ini berjalan lebih lamban dibandingkan
dengan al—Qur'an. Apabila pemahaman terhadap al-Qur'an telah dan dapat
dilakukan dengan be;bagai metode dan pendekatan. Maka tidak demikian halnya
dengan hadis, studi tentang pemahaman hadis masih bergerak sangat kaku dan
merupakan wilayah yang sensitif. Di kalangan sebagian besar kaum muslim
cenderung masih terjadi generalisasi pemahaman terhadap suatu hadis.® Sehingga
diakui atau tidak, teks hadis seakan-akan menjadi lebih suci dibandingkan dengan
teks al-Qur'an‘. Hal ini salah satunya dikarenakan para ulama lebih banyak
mengendalikan diri dan bersikap reserve terhadap hadis karena mereka khawatir
dituduh sebagai inkar al-sunnah.’

Problem pemahaman hadis pun ternyata lebih kompleks dibandingkan
dengan al-Qur'an.b Problem yang muncul ketika memahami hadis tidak hanya
menyangkut masalah ‘metodologi melainkan juga problem ontologis dari suatu
hadis ketika di hadapkan dengan kritik sejarah. Dalam pengertian lain, otentisitas

sebuah hadis masih perlu diuji. Tidak demikian dengan al-Qur'an, problem

? Said Agil Husein al-Munawar, "Metode Pemahaman Hadis: Kemungkinan Pendekatan
Historis dan Antropologis", dalam Yunayar Ilyas dan M. Mas'udi (ed.), Pengembangam Pemikiran
Hadlis (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), him. 164

4 Moch. Nur Ichwan, "Beberapa Gagasan Tentang Pengembangan Studi Qur'an dan Hadits:
Refleksi atas Perkembangan Jurusan Tafsir Hadits di Indonesia", Makalah disampaikan pada
Studium Generale Mynas FKMTHI di Yogyakarta, 23 September 2000, hlm. 6

’ M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 309



pemahaman al-Qur'én hanya terletak pada metodologi, dalam pengertian
otentisitas al-Qur'an sebagai firman Allah tidak pernah dipersoalkan oleh umat
Islam. Hal ini dikarenakan secara historis-tekstual otentisitas dan validitasnya
dapat dipertanggungjawabkan, sebab semua periwayatannya secara mutawatir,
dan secara tekstual (normatif) Allah telah menjamin otentisitas al-Qur’an®.
Problem ini bisa dipahami karena dalam perjalanannya dari masa Nabi
sampai masa kodifikasi yang secara resmi dimulai pada masa k#ilafah ‘Umar ibn
“Abdul ‘Aziz, hanya sebagian kecil hadis yang tertulis pada masa Nabi. Dan
dalam perkembapgannya sesudah zaman Nabi —dalam rentang waktu yang
panjang— hadis tidak tercatat, melainkan terbentuk secara makro dalam tradisi
penuturan oral yang sulit sekali dikontrol dan dicek kebenarannya. Sehingga
memungkinkan terjadinya pelebaran, pengurangan bahkan pemalsuan informasi

karena adanya reduksi dari si penutur dan lemahnya daya intelektual seorang

penutur dalam memahami sebuah hadis.

Berkaitan dengan pemahaman hadis, salah satu tuntunan Nabi yang
membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam guna mendapatkan esensi pesan
yang ingin disampaikan adalah persoalan berlepas tangannya Nabi dari setiap
muslim yang berdiam di tengah-tengah komunitas orang-orang musyrik yang
termaktub dalam hadis berikut: 25 44 Lgbl o s plons JS” 0 55 Ul Dilihat
dari redaksinya, hadis ini nampaknya akan berimplikasi pada boleh tidaknya

seorang muslim bertempat tinggal di tengah komunitas musyrik.

¢ Q.S al-Hijr: 9



Secara implisit, apabila dipahami secara literal-tekstual hadis di atas -
seolah-olah mengandung larangan bertempat tinggal di tengah-tengah orang-orang
musyrik. Pendapat ini pun seakan-akan mendapat legitimasi dari beberapa
peristiwa yang berhubungan dengan minoritas muslim yang katanya hidup
tertindas di tengah-tquah mayoritas non-muslim. Namun pertanyaannya apakah
konteks musyrik sekarang masih sama dengan konteks musyrik ketika hadis ini
direkam oleh para sahabat? Sehingga pertanyaan selanjutnya adalah apakah hadis
ini dalam redaksinya masih relevan dengan kondisi kekinian kita?

Di satu sigi, di era global seperti sekarang ini dimana dunia menjadi sangat
kecil dan sekat-sekat geografis sudah tidak diperdulikan karena berbagai macam
keperluan baik itu belajar, bekerja, berdagang, berobat, menjalin hubungan
diplomatik dan sebagainya. Sehingga berbagai hal ini adakalanya kemudian
mendorong kita untuk tinggal di negara-negara atau daerah-daerah yang mayoritas
penduduknya adalah non-muslim.

Persoalan boleh tidaknya diam di tengah-tengah komunitas musyrik yang
terangkum dalam hadis ini adalah merupakan satu persoalan yang perlu kita
bahas. Tetapi apakah kajian atas hadis tentang Nabi berlepas tangan dari setiap
muslim yang berdiam di tengah-tengah musyrik ini hanya sampai di sini? Tanpa
menggali pesan utama, pesan esensial yang ingin disampaikan oleh hadis ini.
Diakui atau tidak, pembahasan hadis-hadis yang nampak mempunyai implikasi
hukum seperti hadis yang akan kita bahas di sini seringkali terhenti hanya pada
masalah halal-haram, boleh tidaknya suatu persoalan tanpa menggali pesan

esensial sebenarnya yang ingin disampaikan oleh sebuah hadis.



Jika dicermati, hadis Nabi yang selama ini terkodifikasi dalam berbagai
kitab, sebagaimapa hadis tentang Nabi berlepas tangan dari setiap muslim yang
berdiam di tengah komunitas musyrik di atas, tidak seluruhnya menampilkan
suatu pesan yang secara implisit dapat dipahami dan diterjemahkan secara lugas
dan koheren dalam pola-pola pemahaman dan perilaku umat yang resiprokal
antara konteks yang melingkupi ketika hadis ini direkam dan diinterpretasikan
oleh sahabat Nabi dengan konteks umat muslim sekarang yang sudah jauh
berbeda.

Dalam  konteks sosio-historis yang melingkupi pertumbuhan dan
perkembangan hadis baik pada era awal atau sesudahnya, hadis ini tidak hanya
terbentuk secara makro dalam tradisi oral tapi juga telah terkungkung dalam sekat
epistemologis para generasi klasik yang secara ketat menanamkan pemahaman-
pemahaman yang sifatnya kontekstual, situasional dan parsial-subyektif tanpa
melihat pesan esensial yang terkandung dalam sebuah hadis. Sehingga apapun
pemahaman yang dilahirkan tidak bisa memberikan jaminan akan sebuah solusi
komprehensif dajam melihat permasalahan yang muncul baik pada dataran
koseptual-teoritis dalam melihat problematika hadis itu sendiri atau pada dataran
wacana-doktrin normatif yang terkandung dalam hadis itu sendiri.

Dibalik teks hadis ini diyakini ada satu pesan esensial upiversal yang ingin
disampaikan oleh hadis ini. Dan inilah inti utama yang ingin disampaikan oleh
hadis ini, pesan inilah yang selalu salif likulli zaman wa maka'n.» Pesan ini jarang

sekali tergali oleh para ulama terdahulu. Ini dapat dilihat dari kitab-kitab syarh



hadis yang hanya membahas sisi permukaan dari hadis ini tanpa memahami apa -
yang dikehendaki oleh hadis ini lebih jauh.

Oleh kargna itu kajian ulang atas hadis ini adalah sebuah keniscayaan
untuk menjadikannya selalu tetap 'segar’. Sehingga dapat diaktualisasikan dalam
konteks kehidupan sekarang, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia.
Dengan begitu mpka hadis ini menjadi lebih relevan dengan konteks kekinian kita
dan dengannya kita dapat menjawab segala problematika kehidupan yang sedang
kita hadapi sekarang.

Tulisan ini merupakan suatu usaha untuk memahami teks dan konteks
yang terkandung di dalamnya, baik dari segi historis maupun aplikasinya dalam
penerapan hukum yang terkandung di dalamnya. Sehingga pada akhirnya mampu
menjembatani koridor legal formal teks hadis yang cenderung spesifik-

kontekstual dengan konteks realitas yang plural.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas dapat dirumuskan beberapa masalah berkaitan
dengan pemaknagan hadis tersebut yang akan menjadi fokus utama penelitian ini,
yaitu:
1. Bagaimana pemaknaan yang tepat atas hadis tentang Nabi berlepas tangan
dari kaum mlislim yang berdiam di tengah-tengah komunitas musyrik?
2. Bagaimang mengaktualisasikan ajaran yang terkandung dalam hadis
tentang Nabi berlepas tangan dari kaum muslim yang berdiam di tengah-
tengah komunitas musyrik dalam kondisi kontemporer kita saat ini, lebih

khusus dalam kondisi bangsa Indonesia saat ini?



C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mendapatkan pemaknaan yang obyektif dari hadis yang diteliti.

b. Untuk mengetahui relevansi hadis ini dengan kondisi kontemporer kita
saat ini, lebih khusus dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini dan
selanjutnya mengaktualisasikannya.

2. Kegunaan
a. Memberikan pemahaman yang komprehensif atas hadis yang diteliti.
b. Sebagai symbangsih bagi khasanah pemikiran Islam pada umumnya dan

kajian w/um al-hadis pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada pemahaman hadis, dan
lebih khusus lagi adalah pemahaman terhadap hadis Nabi yang redaksinya sebagai
berikut: "aku berlepqs tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah
komunitas musyrik".

Selama inj kajian pemahaman hadis sangat jarang dilakukan, kalaupun ada
itu hanya dapat kita temukan dalam kitab-kitab syarh, Berkaitan dengan hadis
yang diteliti di sini, penulis tidak mendapatkan suatu karya yang secara khusus
berbicara masalah hadis ini. Pembahasan-pembahasan tentang hadis ini dalam
beberapa karya yang penulis temukan hanya merupakan sub tema dari sebuah
tema besar.

Yusuf Qardawi misalnya, dalam karyanya "Bagaimana Memahami Hadis

Nabi SAW" mengangkat permasalahan hadis ini hanya sebagai sub permasalahan



dalam posisinya sebagai hadis yang mungkin dipahami dengan melihat latar -
belakang historisnya. Dalam pemahaman hadis ini beliau menggunakan analisa
historis dalam hubungannya dengan minimnya populasi umat muslim pada masa-
masa awal. Selain itu beliau juga mengkonfirmasikan hadis ini dengan al-Qur'an,
yakni dalam masplah ketiadaan tanggung jawab terhadap orang-orang yang tidak
berhijrah pada masa itu.”

Selebihnya penulis hanya menemukan karya-karya yang membahas
tentang hadis inj dalam bentuk kitab-kitab syarf, Muhammad 'Abdurrahman
dalam kitabnya Tuhfat al-Ahwaz] menginterpretasi hadis ini secara tekstual
dengan menggunakan analisa bahasa. Beliau Juga mengungkapkan beberapa
pendapat ulama mengenai hadis ini. Pendapat-pendapat ulama yang diungkapnya
adalah pemahaman yang hanya berangkat dari teks hadis ini. Namun demikian
mereka juga mempertimbangkan hadis lain dalam memahami hadis ini.®

Muhammad Syams dalam kitabnya ‘Aun a/-Ma‘bid membahas hadis ini
dalam sub tema permasalahan boleh tidaknya bertempat tinggal di tanah musyrik.
Dalam hal ini beliau mendekati permasalahan ini secara tematik dengan
mendiskripsikan pendapat para ulama dan mengkomparasikan dengan riwayat
yang lain.’

Sejauh ini penulis belum mendapatkan sebuah karya yang menjelaskan

hadis tentang Nabi berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-

7 Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 134-136

¥ Muhammad ‘Abdurrabman, Tubfat al-AhwaZi, Juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiyyah,
tt), him. 190

® Muhammad Syams, ‘Aun al-Ma‘bud, Juz 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H),
him. 337-339



tengah musyrik ini secara komprehensif dengan langkah-langkah metode -
pemaknaan hadis. Walaupun dalam analisa atas hadis ini para ulama sudah
menggunakan analisa bahasa, komparasi hadis, konfirmasi hadis terhadap al-
Qur'an dan bahkan analisa historis walaupun secara tidak komprehensif. Namun
di dalam pembghasannya para ulama —menurut hemat penulis— belum
mengungkap esgnsi ajaran yang terkandung dalam hadis ini, begitu juga
aktualisasinya pada kondisi sekarang, apalagi dalam konteks masyarakat
Indonesia.

Dalam pengumpulan data, penulis berusaha melakukan pelacakan
terhadap sumber-sumber yang memuat hadis-hadis yang diteliti. Sebagai sumber
primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis baik itu a/-kurub al-tis‘ah
atau yang diluarnya. Dan sebagai rujukan utama dalam metode pamahaman atas
hadis ini penulis menggunakan buku Nahpu wa al-Turas: Qira'sh Mu‘asirah 7
Turasina a]—Fa]saﬁy‘ karya Abed al-Jabiri. Sedangkan sebagai penunjang dalam
hal ini penulis menggunakan kitab-kitab syars hadis dan buku-buku yang
berbicara tentang metodologi pemahaman hadis seperti Bagaimana Memahami
Hadis Nabi karya Yusuf Qardhawi, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual
karya Syuhudi Ismail, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan

Hukum Islam) karya Musahadi HAM dan yang lainnya.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan

informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang
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perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah,
dokumen—dokﬁmen dan lain-lain, "

Penelitian ini adalah merupakan suatu kajian tentang pemaknaan atas
sumber keagamaan dalam hal ini hadis. Oleh karena itu dalam operasionalnya
penulis akan menggunakan langkah-langkah metodis sebagai berikut'":

1. Kritik Sejqrah; dilakukan untuk menentukan sejauh mana otentisitas hadis
yang diteljti dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan
para kritikus hadis. Hal ini penting dilakukan karena otentisitas dan
validitas spatu sumber yang akan dijadikan sebagai ajaran normatif bukan
hanya suatu keharusan tetapi merupakan kewajiban. Sebab tanpa itu
pengejawantahan suatu ajaran baik dalam dataran konseptual maupun
praksis tidak dapat dipertanggungjawabkan.

2. Kritik Eidetis, setelah membuka jalan bagi proses pemahaman dengan
melakukan kritik sejarah. Langkah selanjutnya adalah melakukan
pemahaman terhadap teks hadis tentang Nabi berlepas tangan dari setiap
muslim yang berdiam di tengah-tengah musyrik. Dalam memahami hadis
ini penulis menggunakan model pémbacaan kontemporer Abed al-Jabiri
atas tradisi. Secara garis besar, model ini menggunakan dua langkah, yakni

al-fasl dan al-wasl. Al-Fasl adalah pemisahan yang tegas antara subyek

19" Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. 7 (Bandung : Mandar Maju,
g 8 g
1996), him. 33.

H Langkah-langkah ini merupakan langkah kerja hermeneutik yang ditawarkan oleh Hasan
Hanafi. Lihat Hasan Hanafl, Dialog Agama dan Revolusi, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 4-25. Langkah kerja hermeneutik Hasan Hanafi ini
kemudian diadopsi oleh Musahadi HAM sebagai langkah kerja pemaknaan hadis. Lihat Musahadi
HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam) (Semarang;
Aneka Ilmu, 2000), him. 155-159.
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dengan obyek kajian. Ini dimaksudkan agar kita bersikap obyektif dalam
memahami hadis ini dengan meletakkannya berada di luar kita. Dengan
pengertian lain, pada tahap ini kita mencoba menjadikan hadis relevan
dengan dirinya sendiri. Sedang a/-wags/ adalah kesalinghubungan subyek
dengan obyel- kajian (hadis). Pada tahap ini kita mencoba menggali nilai
yang berkesinambungan dalam hadis ini. Dengan begitu kita
menjadikannya relevan dengan kondisi sekarang.'> Ini dilakukan atas
asumsi dasar bahwa hadis sebagai sumber ajaran Islam adalah salih likulli
zaman wa makan. Pembahasan masalah metode ini akan kami bahas
dalam bab berikutnya.

. Kritik Prqktis; sételah didapatkan pemahaman yang tepat atas hadis
tentang Nabi berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-
tengah musyrik ini, maka masalah selanjutnya adalah bagaimana
mengaktualisasikannya dalam realitas kehidupan sekarang, terutama

dengan konteks masyarakat Indonesia sekarang,

F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih memberikan arahan yang tepat, maka penyusunan karya ilmiah

ini disajikan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan. Bagian ini mencakup latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

2 Muhammad Abed al-Jabiri, Nahnu wa al-Turas: Qira‘ah Mu‘asirah i Turising al-Falsafi iy

(Casablanca: al-Markaz al-Saqafi al-* Arabi, 1986), hlm. 11-53
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Bab dua, merupakan kritik hadis yang berusaha memaparkan variasi hadis
dalam berbagai redaksinya dengan mengemukakan sumber-sumber aslinya dan
meneliti sejauhmana otentisitas dari hadis ini.

Bab tiga, memasuki proses pemahaman hadis, sebelumnya penulis akan
memaparkan metode yang dipakai berkaitan dengan pemahaman hadis ini. Dalam
bab ini, penulis akan mencoba menginterpretasi hadis tentang Nabi berlepas
tangan dari setiap muslim yang berdiam ditengah-tengah musyrik ini secara
obyektif dan rasional dengan menggunakan metode yang sudah dibahas
sebelumnya.

Bab empat, dalam bab ini penulis mencoba menggali relevansi hadis
dengan problematika dewasa ini yang dihadapi masyarakat Indonesia. Kemudian
memaparkan bagaimana mengaktualisasikan ajaran yang terkandung dalam hadis
ini dalam rangka menjawab segala problematika yang dihadapi.

Bab lima, merupakan penutup dari rangkaian proses penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan hadis Nabi "Aku berlepas tangan dari
setiap Muslim yang berdiam di tengah-tengah komunitas Musyrik" dalam tulisan
ini, kita dapat menarik beberapa kesimpulan;

1. Hadis ini tidak dapat begitu saja kita pahami secara literal-tekstual sebagai
larangan berdiam di daerah kaum Musyrik. Karena konteks kaum Musyrik
pada saat hadis ini diucapkan oleh Nabi telah berubah. Hadis ini akan tetap
berlaku apabila memang konteks kaum Musyrik pada masa itu tidak
berbeda dengan konteks Musyrik sekarang. Dalam arti kata lain, fenomena
hijrah yakni migrasi dari tanah Musyrik mungkin saja terulang apabila
kaum Musyr’k sekarang memiliki sifat-sifat seperti kaum Musyrik pada
masa hadjs ini diucapkan oleh Nabi. Namun lebih jauh, sesuatu yang
merupakan esensi dari ajaran dalam hadis ini adalah larangan bagi umat
Muslim berdiam di tengah-tengah penindasan, kebodohan, kemiskinan dan
segala macam keterbelakangan. Untuk itu siapa pun yang berada dalam
penindasan, kebodohan, kemiskinan dan segala kete{belakangan harus
melakukan 'hijraﬁ‘. Dalam arti meninggalkan segala keterbelakangan
tersebut untuk mencapai kehidupan yang lebih maju. Inilah pesan moral
universal yang terkandung dalam hadis ini. Dalam rangka hijrah dari

keterbelakangan ini setiap orang harus berupaya semaksimal mungkin

86
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(jihad) memanfaatkan segala potensi yang ada dalam alam dan diri mereka
untuk meninggalkan segala keterbelakangan ini.

. Sebuah ajaran baru bermakna apabila ia telah diterjemahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu adalah sebuah kewajiban bagi kita
untuk mel(aksanakan segala ajaran termasuk yang terkandung dalam hadis
tentang Nabi berlepas tangan dari setiap Muslim yang berdiam di tengah-
tengah Musyrik ini. Namun sebelum mengaktualisasikan sebuah ajaran
pada suatuy konteks, hendaklah dipahami keadaan dan lingkungan sosial
konteks tersebut agar tidak terjerembab pada sikap normatifisme. Dari
deskripsi tentang keadaan bangsa Indonesia saat ini, kita dapat mengetahui
_bahwa bangsa Indonesia saat ini sedang berada dalam krisis multi-
dimensional yang diakibatkan oleh 'kaum musyrik'. 'Kaum musyrik' itu
adalah kebodohan, kemiskinan dan kebobrokan moral. Untuk itu kita
harus berusaha semaksimal mungkin dengan segala daya ‘upaya untuk
meninggalkan 'kaum musyrik' yang telah membuat bangsa ini menjadi
terpufuk ke dalam jurang terjang keterbelakangan. Dan agar terlepas dari
'kaum musyrik' jalan satu-satunya kita harus melakukan ‘hijrah’ dalam
rangka mewujudkan transformasi. Hijrah yang pertama kali harus kita
. lakukan hijra{h individual, yakni hijrah dalam din sendiri, dengan
meningkatkan kualitas diri. Baik kualitas spiritualitas, intelektualitas
maupun perilaku dan perbuatan kita. Oleh karena itu, adalah sebuah

keniscayaan bagi kita untuk melakukan berbagai macam usaha dengan
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segala daya upaya agar terwujud transformasi spiritual, intelektual, dan

perilaku kita untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

B. Saran-saran

Berkaitan dengan pemahaman hadis tentang Nabi berlepas tangan dari
setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah musyrik, ada beberapa saran yang
ingin penulis kemukakan, yaitu:

1. Dalam memahami hadis di atas hendaknya kita mengedepankan sikap
yang rasignal dan obyektif. Ini dimaksudkan unuk mendapatkan sebuah
pemahaman yang lebih tepat. Sehingga aplikasinya pada tataran praksis
tidak menyimpang dari ajaran pokok yang ingin di sampaikan.

2. Pada pemahaman sebuah hadis hendaknya diproyeksikan padanya sebuah
aktualisasi. Sehingga kita tidak hanya mampu menginterpretasi hadis
dalam bentuk konsep-konsep, tetapi juga mampu menginterpretasikannya
dalam bentuk tindakan nyata. Karena sebuah ajaran tidak akan bermakna
apa-apa tanpa diejawantahkan dalam perilaku kita.

3. Pemikiran tentang hadis umumnya, dan pemikiran tentang pemahaman
hadis hendaknya terus digalakkan dan ditingkatkan. Ini dimaksudkan
untuk memperkaya kajian-kajian tentang hadis umumnya dan kajian
pemahaman hadis khususnya yang terlihat berjalan agak lamban bila

dibandingkan dengan kajian penafsiran al-Qur'an.
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Akhirnya tenulis berharap semoga kajian tentang hadis Nabi: "dku .
berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah komunitas
musyrik" ini dapat menjadi sumbangan bagi pemikiran pemahaman hadis. Penulis
menyadari betul bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, di sana sini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu pembahasan tentang pemahaman hadis
hendaklah terus dilakukan. Terutama oleh para pemikir-pemikir kita yang selama

ini bergelut dengan keilmuan hadis.
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